




A. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu berguna untuk mengetahui bagaimana metode 
penelitian dan hasil-hasil peneleitian yang dilakukan. Penelitian terdahulu 
digunakan sebagai tolak ukur peneliti untuk menulis dan menganalisis suatu 
penelitian. Tujuan penelitian terdahulu sendiri guna mengetahui langkah penulis 
salah atau benar.  Penelitian yang pertama dilakukan oleh Desi Ariani, 
Bambang Munas Dwiyanto (2013). Judul penelitian ini adalah analisis pengaruh 
suppy chain management terhadap kinerja perusahaan dengan menggunakan alat 
analisis berupa uji regresi berganda dan kesimpulan dari penelitian ini adalah 
semua variabel dalam penelitian ini information sharing, long term relationship, 
cooperation, dan process integration berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap penerapan supply chain management pada kinerja perusahaan. Hal ini 
mendukung dari data yang diolah dengan menggunakan uji regresi linear 
berganda, dengan nilai standarlized coefficients yang bernilai positif. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Herlinda Padillah, Yulison Herry, 
Agung Wahana (2016). Judul penelitiannya yaitu model supply chain operation 
reference (SCOR) dan analytical hierarchy process (AHP) untuk sistem 
pengukuran kinerja supply chain management dengan menggunakan alat analisis 
berupa SCOR, AHP dan kesimpulan dari penelitian ini adalah pengukuran 
kinerja SCM dengan model SCOR dan AHP yang dibangun mampu melakukan 





penelitian ini memiliki nilai akhir SCOR sebagai berikut: following the work 
instruction for incoming material 3.5000, delivery quantity accuracy 3,4500, % 
of delivery quality 39.000, delivery performence from supplier commit day 
39.000, dan dari 4 indikator yang dilakukan pengukuran, dapat disimpulkan 
bahwa indikator terendah adalah delivery quantity accuracy sehingga indikator 
ini harus segera dilakukan perbaikan. 
Penelitian selanjutnya dilakukukan oleh Nikita Hanugrani, Nasir Widha 
setyanto, Remba Yanuar (2016). Judul penelitiannya yaitu pengukuran 
performansi supply chain dengan menggunakan metode supply cahain operation 
refererence (SCOR) berbasis analytical hierarchy process (AHP) dan objektive 
matrix (OMAX)  dengan menggunakan alat analisis berupa SCOR, AHP, 
OMAX, dan kesimpulan dari penelitian ini adalah nilai pencapaian performansi 
supply cahain perusahaan secara keseluruhan adalah sebesar 7,85. Dengan 
melakukan pembobotan menggunakan AHP dan perhitungan scoring system 
menggunakan OMAX, dapat diketahui dari 37 indikator kinerja yang diteliti 
terdapat 4 indikator kinerja supply chain yang perlu segera mendapatkan 
tindakan perbaikan, yaitu penyimpangan peramalan permintaan, jumlah 
pemasokan bahan baku, ketidak sesuaian bahan bakudengan spesifikasi, dan 
jumlah komplain dari konsumen. Dengan melakukan perbaikan pada indikator-
indikator tersebut diharapkan dapat membantu meningkatkan performansi 







B. Teori dan Kajian Pustaka 
1. Pengertian Manajemen Rantai Pasokan 
Istilah supply chain management pertama kali dikemukakan oleh 
Oliver & Weber pada tahun 1982. Kalau supply chain dalah jaringan 
fisiknya, yakni perusahaan-perusahan yang terlibat dalam memasok bahan 
baku, memproduksi barang, maupun mengirimkannya ke pemakai akhir, 
sedangkan supply chain Management adalah metode, alat, atau pendekatan 
pengelolaannya. (Pujawan dan Mahendrawati, 2010).   
Konsep supply chain merupakan konsep baru dalam melihat persoalan 
logistik. Konsep lama melihat logistik lebih sebagai persoalan intern 
masing-masing perusahaan, dalam pemecahaanya dititik beratkan pada 
pemecahan secara intern di perusahaan masing-masing. Dalam konsep baru 
ini, masalah logistik dilihat sebagai masalah yang lebih luas yang terbentang 
sangat panjang sejak dari bahan dasar sampai barang jadi yang dipakai 
konsumen akhir, yang merupakan mata rantai penyediaan barang (Indrajit 
dan Djokopranoto, 2002). 
Manajemen rantai pasokan merupakan sebuah pendekatan yang 
diterapkan untuk menyatukan pemasok, pengusaha gudang, dan tempat 
penyimpanan lainnya (distributor, retailer, dan pengecer) secara efisien, 
sehingga produk dapat dihasilkan dan didistribusikan dengan jumlah yang 
tepat, lokasiyang tepat, dan waktu yang tepat untuk menurunkan biaya dan 
memenuhi kebutuhan pelanggan (Simchi-Levi et al, 2000). Manajemen 





pemasok paling awal sampai ke konsumen paling akhir dengan 
menggunakan pendekatan sistem yang terintegrasi dengan tujuan yang sama 
(Said, 2006).  
Manajemen rantai pasokan adalah proses perencanaan penerapan dan 
pengendalian operasi dari rantai pasokan dengan tujuan untuk mencukupi 
kebutuhan pelanggan seefisien mungkin (Haming dan Nurjamudin, 20011). 
Definisi lain mengatakan bahwa manajemen rantai pasokan yaitu 
menggambarkan koordinasi dari keseluruhan kegiatan rantai pasokan, 
dimulai dari bahan baku dan diakhiri dengan pelanggan yang puas. Dengan 
demikian sebuah rantai pasokan mencakup pemasok perusahaan 
manufaktur atau penyedia jasa dan perusahaan distributor, grosir atau 
pengecer yang mengantarkan produk atau jasa ke konsumen akhir (Heizer 
dan Render, 2015). 
Manajemen rantai pasokan tidak hanya berorientasi pada urusan 
internal sebuah perusahaan, melainkan juga urusan eksternal yang 
menyangkut hubungan dengan perusahaan-perusahaan partner, karena 
perusahaan-perusahaan yang berada pada suatu rantai pasokan pada intinya 
ingin memuaskan konsumen akhir yang sama, mereka harus bekerjasama 
untuk membuat produk yang murah, mengirimkannya tepat waktu, dan 
dengan kualitas yang bagus. Hanya dengan kerja sama antara elemen-
elemen pada rantai pasokan, tujuan tersebut akan bisa dicapai. Oleh karena 
itu, cukup tepat kalau banyak orang mengatakan bahwa persaingan dewasa 





supply chain yang satu dengan supply chain yang lain (Pujawan dan 
Mahendrawati, 2010). 
2. Tujuan Manajemen Rantai Pasokan 
Tujuan utama dari manajemen rantai pasokan adalah untuk 
mengoordinasi kegiatan dalam rantai pasokan untuk memaksimalkan 
keunggulan kompetitif dan manfaat dari rantai pasokan bagi kosumen akhir 
(Heizer dan Render, 2015). Sedangkan menurut (Pujawan dan 
mahendrawathi, 2010), manajemen rantai pasokan memiliki tujuan strategis 
yang perlu dicapai untuk membuat supply cahain menang atau setidaknya 
persaingan pasar maka supply chain harus bisa menyediakan produk yang 
murah, berkualitas, tepat waktu, dan bervariasi. Untuk bisa memenangkan 




c. Tepat waktu 
d. Bervariasi 
Keempat tujuan stategis tersebut sangat penting dimata pelanggan. 
Namun perlu disadari bahwa tingkat kepentingan untuk masing-masing 








3. Manfaat Manajemen Rantai Pasokan 
Manfaat dari manajemen rantai pasokan yaitu sebagai berikut (Jebarus, 
2001): 
a. Kepuasan pelanggan 
 Konsumen atau pengguna produk merupakan target utama dari 
aktivitas proses produksi setiap produk yang dihasilkan perusahaan. 
Konsumen atau pengguna yang dimaksud dalam konteks ini tentunya 
konsumen yang setia dalam jangka waktu panjang. Untuk menjadikan 
konsumen setia, maka terlebih dahulu konsumen harus puas dengan 
pelayanan yang disampaikan oleh perusahaan. 
b. Menurunnya biaya  
Dengan adanya aliran produk yang semakin terintegrasi dari 
perusahaan kepada konsumen akhir, maka hal tersebut dapat 
mengurangi biaya-biaya pada jalur distribusi. 
c. Pemanfaatan aset semakin tinggi 
Aset terutama faktor sumber daya manusia akan semakin terlatih 
dan terampil baik dari segi pengetahuan maupun keterampilan. Sumber 
daya manusia yang ada, akan mampu memberdayakan penggunaan 
teknologi tinggi sebagaimana yang dituntut dalam pelaksanaan 








d. Peningkatan laba 
Dengan semakin meningkatnya jumlah konsumen yang setia dan 
menjadi pengguna produk, maka secara otomatis laba yang didapatkan 
perusahaan akan meningkat pula. 
e. Perusahaan semakin besar 
Perusahaan yang mendapat keuntungan dari segi proses distribusi 
produknya lambat laun akan menjadi besar, dan tumbuh lebih kuat. 
4. Area Cakupan ManajemenRantai Pasokan 
Apabila mengacu pada sebuah perusahaan manufaktur, kegiatan-
kegiatan utama yang masuk dalam klasifikasi manajemen rantai pasokan 
adalah (Pujawan dan Mahendrawathi, 2010): 
Tabel 2.1. Lima bagian utama dalam sebuah perusahaan     
manufaktur yang terkait dengan fungsi-fungsi utama supply cahain 
  Sumber: Pujawan dan Mahendrawathi (2010) 
Bagian Cakupan kegiatan antara lain 
Pengembangan 
produk 
Melakukan riset pasar, merancang produk baru, 
melibatkan supplier dalam perancangan produk baru 
Pengadaan Memilih supplier, mengevaluasi kinerja supplier, 
melakukan pembelian bahan baku dan komponen, 
memonitor supply risk, membina dan memelihara 
hubungan dengan supplier 
Perencanaan  
dan Pengendalian 
Demand planning, peramalan permintaan, 








Perencanaan jaringan distribusi, penjadwalan 
pengiriman, mencari dan memelihara hubungan 
dengan perusahaan jasa pengiriman, memonitor 





5. Strategi Manajemen Rantai Pasokan 
Adapun strategi dalam manajemen rantai pasokan yaitu sebagai berikut 
(Heizer dan Render, 2015): 
a. Banyak Pemasok 
Strategi ini adalah satu pemasok melawan lainnya dan 
menempatkan penekanan pada pencapaian permintaan pembeli atas 
pemasok. Pemasok secara agresif bersaing satu sama lain, dimana order 
biasanya diberikan kepada penawar terendah. 
b. Sedikit Pemasok 
Strategi sedikit pemasok berarti bahwa dari pada mencari atribut 
jangka pendek, seperti biaya rendah, seorang pembeli lebih baik 
membentuk hubungan jangka panjang dengan sedikit pemasok yang 
berdedikasi. Pemasok jangka panjang biasanya lebih mengerti tujuan 
umum dari perusahaan dan pelanggan akhir.  
c. Integrasi Vertikal 
Integrasi vertikal yaitu sebagai pengembangan kemampuan untuk 
memproduksi barang atau jasa yang sebelumnya dibeli atau untuk 
membeli pemasok atau distributor.  
d. Ventura Bersama  
Perusahaan dapat ikut serta dalam kolaborasi untuk meningkatkan 
kecakapan produk baru atau keahlian teknologi mereka. Namun, 
perusahaan juga ikut serta dalam kolaborasi untuk mengamankan 





e. Jaringan Keiretsu 
Yaitu merupakan gabungan dari kolaborasi, pembelian dari sedikit 
pemasok serta integrasi vertikal. Perusahaan manufaktur ini sering kali 
merupakan pendukung pemasok secara financial melalui kepemilikan 
atau pinjaman. Pemasok menjadi bagian dari koalisi perusahaan yang 
dikenal sebagai sebuah keiretsu (keiretsu).  
f. Perusahaan Virtual  
Perusahaan virtual (virtual companies) yaitu perusahaan yang 
bergantung pada keragaman hubungan pemasok yang stabil dan baik 
untuk menyediakan jasa yang diminta.  
6. Kinerja Manajemen Rantai Pasokan 
Kinerja manajemen rantai pasokan merupakan suatu mutu aktifitas 
yang berhubungan dengan aliran dan perpindahan barang, dari bahan 
mentah sampai ke konsumen akhir, termasuk yang berbungan dengan 
informasi dan dana. Kinerja manajemen rantai pasokan dapat diukur dengan 
beberapa indikator, yaitu plan, source, make, delivery dan return (Pujawan 
dan Mahendrawathi, 2010). 
Untuk dapat mengoperasikan manajemen rantai pasokan dengan 
baik, sehingga dapat efektif dan efisien, diperlukan adanya pengukuran 
kinerja manajemen rantai pasokan, dengan adanya pengukuran kinerja 
manajemen rantai, kita dapat memahami manajemen rantai pasokan dan 
dapat memperbaiki kinerjanya agar lebih baik lagi (Adinata, 2013). 





dilakukan karena bertujuan untuk melakaukan monitoring dan 
pengendalian, mengkomunikasikan tujuan organisasi ke fungsi-fungsi pada 
supply chain management,  mengetahui di mana  posisi suatu organisasi 
relatif terhadap tujuan yang hendak dicapai, dan menentukan arah perbaikan 
untuk menciptakan keunggulan dalam bersaiang (Pujawan dan 
Mahendrawathi, 2010). 
Pengukuran kinerja manajemen rantai pasokan akan bermanfaat 
apabila hasil pengukuran tersebut dijadikan dasar dalam melakukan 
perbaikan. Oleh karena itu, dalam pendekatan proses biasanya dilakukan 
pemetaan proses saat ini dan penentuan proses yang ideal atau yang 
diinginkan (Pujawan dan Mahendrawathi, 2010).  
7. Model Supply Chain Operation Reference (SCOR) 
Model Supply Chain Operation Reference (SCOR) disahkan oleh 
Supply Chain Council (SCC). SCC, yang terbentuk pada tahun 1996 
merupakan sebuah asosiasi non-profit internasional dan independen dengan 
keanggotaan yang terbuka bagi semua perusahaan atau organisasi (Paul, 
2014).  
Model Supply Chain Operation Reference (SCOR) adalah sebuah 
bahasa rantai suplai, yang dapat digunakan dalam berbagai konteks untuk 
merancang, mendeskripsikan, mengonfigurasi ulang berbagai aktivitas 
komersial atau bisnis. Model SCOR diciptakan oleh SCC dalam rangka 
menyediakan suatu metode penelitian mandiri dan perbandingan aktivitas-





rantai suplai lintas industri. Model ini menyajikan kerangka proses bisnis, 
indikator kinerja, praktik-praktik terbaik (best practices) serta teknologi 
yang unik untuk mendukung komunikasi dan kolaborasi antar mitra rantai 
suplai, sehingga dapat meningkatkan efektivitas manajemen rantai suplai 
dan efektivitas penyempurnaan rantai suplai (Paul, 2014). 
Menurut Pudjawan dan Mahendrawathi (2010), model ini 
mengintegrasikan tiga elemen utama dalam manajemen yaitu business 
process reengeneering, benchmarking, dan proses measurment kedalam 
kerangka lintas fungsi dalam rantai pasokan. Ketiga elemen tersebut 
memiliki fungsi sebagai berikut: 
a. Business process reengineering pada hakekatnya menangkap proses 
kompleks yang terjadi saat ini (as-is) dan mendefinisikan proses yang 
diinginkan (to-be). 
b. Benchmarking adalah kegiatan untuk mendapatkan data kinerja 
operasional dari perusahaan sejenis. Target internal kemudian ditentukan 
berdasarkan kinerja best in class yang diperoleh. 
c. Proses Measurment berfungsi untuk mengukur, mengendalikan, dan 
memperbaiki proses-proses supply chain. 
Menurut Supply Chain Council (2010), pengukuran kinerja 
menggunakan SCOR merupakan keseluruhan dari manajemen rantai 








 yaitu proses ini menggambarkan kegiatan perencanaan terkait 
dengan operasi rantai pasokan. Kegiatan ini termasuk pengumpulan 
kebutuhan pelanggan, mengumpulkan informasi mengenai sumber 
daya yang tersedia, dan menyeimbangkan kebutuhan dan sumber daya 
untuk menentukan kemampuan dan kesenjangan sumber daya. Hal ini 
diikuti oleh mengidentifikasi tindakan yang diperlukan untuk 
memperbaiki kesenjangan. 
b. Source  
Proses ini menjelaskan tentang pemesanan (atau penjadwalan) 
dan penerimaan barang dan jasa. Yang termasuk dalam proses ini 
adalah mengeluarkan pesanan pembelian, penjadwalan pengiriman, 
menerima validasi pengiriman dan penyimpanan, serta menerima faktur 
pemesanan. 
c. Make 
Proses ini berkaitan dengan kegiatan untuk merubah bahan atau 
menciptakan barang untuk layanan. Kegiatan ini berfokus pada 
konversi bahan dari produksi atau manufaktur karena make mewakili 
semua jenis konversi bahan: perakitan, pengelolaan kimia, 
pemeliharaan, perbaikan, overhaul, daur ulang, perbaikan, rekondisi, 
dan proses konversi bahan lainnya. Sebagai pedoman umum: proses ini 
biasa dikenal dengan ciri-ciri atau lebih item masuk, dan satu atau 






Proses ini berkaitan dengan proses untuk memenuhi permintaan 
terhadap barang maupun jasa. Proses ini meliputi pengiriman bahan 
baku yang telah dipesan oleh perusahaan ke supplier dan pengiriman 
produk atau barang jadi dari perusahaan ke pelanggan yang telah pesan 
produk atau barang jadi tersebut. 
e. Return  
Proses ini berkaitan dengan arus balik barang kembali dari 
pelanggan. proses kembali meliputi identifikasi kebutuhan untuk 
pengembalian, dan pengiriman dan penerimaan barang yang 
dikembalikan. 
Menurut Pujawan (2010), Supply Chain Operations   Reference 
(SCOR) memiliki berbagai dimensi untuk pengukuran kinerja, diantaranya 
yaitu: 
a. Reliability yaitu kehandalan suatu proses dalam menjalankan     
fungsinya baik itu dari segi sistem, peralatan, maupun sumber daya 
manusia. 
b. Responsivesness yaitu tingkat kecepatan dalam menanggapi atau                
                               merespon kondisi yang berkaitan dengan fungsinya. 
c. Flexibility yaitu tingkat fleksibilitas dalam menjalankan                    
Fungsinya. 
d.  Cost yaitu biaya yang terkait pada Supply Chain Management. 





8. Analytical Hierarchy Process (AHP) 
Analytical Hierarchy Process (AHP) yaitu suatu metode 
pengambilan keputusan dengan cara memecahkan situasi yang kompleks, 
tak terstruktur, kedalam bagian-bagian komponennya, menatanya, dalam 
susunan hierarki, memberi nilai numerik pada pertimbangan ini untuk 
menetapkan variabel yang memiliki prioritas paling tinggi dan bertindak 
untuk mempengaruhi hasil pada situasi tersebut (Saaty, 1993). AHP 
merupakan tool yang sudah umum digunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan masalah pengambilan keputusan yang terdiri dari multi 
kriteria. AHP lebih mudah dimengerti dan dapat menangani data yang 
bersifat kualitatif dan kuantitatif. AHP melibatkan prinsip-prinsip 
dekomposisi, perbandingan berpasangan, generasi vector prioritas dan 
sintesis. 
 AHP memberikan kerangka kerja untuk mengatasi beberapa situasi 
baik yang nyata (tangible) maupun yang tidak nyata (untangible). Didalam 
AHP terdapat hierarki yang terbagi atas level –level. Hierarki adalah suatu 
ringkasan dari suatu sistem untuk mempelajari interaksi-interaksi 
fungsional yang ada dan pengarunya dalam sistem. Tujuan utama yang 
akan dicapai harus diidentifikasikan pada puncak hierarki dan sub tujuan 








a. Prosedur AHP 
 Menurut Dermawan Wibisono (2006) dalam bukunya, 
penyusunan AHP terdiri dari tiga langkah dasar, yaitu: 
1) Desain hirarki 
Langkah yang pertama dilakukan AHP adalah memecahkan 
persoalan yang kompleks dan multikriteria menjadi hirarki. 
2) Memprioritaskan prosedur 
Setelah masalah berhasil dipecahkan menjadi struktur hirarki, 
dipilih prioritas prosedur untuk mendapatkan nilai keberartian 
relatif dari masing-masing elemen di tiap level. 
3) Menghitung hasil 
Setelah membentuk matrik preferensi, proses matematis dimulai 
untuk melakukan normalisasi dan menemukan bobot prioritas 
pada setiap metriks. 
b. Pengukuran konsistensi AHP 
Pengukuran konsistensi secara alamiah atau deviasi dari 
konsistensi disebut sebagai indeks konsistensi (CI=Consistency 





Dimana 𝝺 merupakan eigenvalue dan n adalah ukuran matriks. 
Eigenvalue maksimum suatu matriks tidak akan lebih kecil dari nilai 





 Rumus dari rasio konsistensi (CR / Consistency Ratio) 
dituliskan sebagai berikut: 





CR : Consistency Ratio 
CI : Consistency Index 
RI : Random Index 
Dengan RI = Random Index, yang nilainya seperti lihat pada 
tabel dibawah ini: 
Tabel 2.2 Random Index 
Orde 
Matriks 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
RI 0 0 0,58 0,90 1,12 1,24 1,32 1,41 1,45 1,49 
Sumber: Saaty (1993) 
Syarat penerimaan nilai consistency ratio harus kurang dari 
atau sama dengan 0,10. Jika CR lebih besar dari 0,10 artinya terdapat 
10% peluang bahwa masing-masing elemen tidak dibandingkan 
dengan layak. Dalam kasus ini, pembuat keputusan harus mengkaji 






Berdasarkan pada tinjauan pustaka, maka kerangka pemikiran teoritis 
yang disajikan dalam penelitian dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
    Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
Gambar diatas merupakan kerangka pikir dalam penelitian ini. 
Penelitian ini membahas tentang kinerja manajemen rantai pasokan pada 
Boneka Mania yang nantinya akan diketahui hasil dari penelitian ini yaitu 
apakah kinerja manajemen rantai pasokan itu baik atau kinerja manajemen 
rantai pasokan itu tidak baik. Apabila telah ditemukan kinerja manajemen 
rantai pasokan tidak baik, maka akan diberikan solusi untuk perusahaan dengan 
tujuan untuk bisa memperbaiki kinerja manajemen rantai pasokan. 
Kinerja 
manajemen 
rantai 
pasokan 
Kinerja 
manajemen rantai 
pasokan baik 
Kinerja manajemen 
rantai pasokan 
tidak baik 
Solusi yang 
diberikan kepada 
perusahaan  
